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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Persepsi Konsumen pada Store 

Atmosphere yang Berdampak terhadap Niat Beli Ulang Maison De La Sol Coffee 

And Culture”, penulis mendapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Penulis menggunakan tiga dimensi diantaranya exterior, general interior, 

dan interior display yang memiliki pengaruh terhadap niat beli ulang. Berikut 

merupakan kesimpulan yang didapatkan oleh penulis: 

Persepsi konsumen terhadap store atmosphere pada Maison De La Sol 

Coffee and Culture berdasarkan hasil kuisioner yang telah disebarkan kepada 

responden mayoritas responden menjawab bahwa store atmosphere yang didapat 

pada Maison De La Sol Coffee and Culture masih kurang baik, seperti dijelaskan 

pada dimensi store atmosphere di bawah ini: 

1. Responden menilai bahwa exterior pada Maison De La Sol Coffee and 

Culture masih kurang baik. Hal ini dapat dilihat melalui indikator desain 

bangunan, sebanyak 42,6% dari total responden menjawab bahwa desain 

bangunan café dari luar tidak menarik. Indikator selanjutnya adalah 

kemudahan akses pintu masuk, sebanyak 41,1% responden menjawab 

bahwa akses pintu masuk sulit untuk dilalui. Indikator selanjutnya adalah 

ketersediaan lahan parkir, sebanyak 41,1% responden menjawab bahwa 

lahan parkir café tidak memadai. Indikator selanjutnya adalah tingkat 

kemudahan untuk menjangkau tempat parkir, sebanyak 36,7% responden 

menjawab mudah untuk menjangkau tempat parkir café. 

 

2. Responden menilai bahwa general interior pada Maison De La Sol Coffee 

and Culture sudah cukup baik namun tetap ada beberapa indikator yang 

menunjukan bahwa perlu ada perbaikan pada general interior café. Berikut 

adalah indikator – indikator yang sudah tergolong baik karena mayoritas 
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responden menunjukan sikap positif, musik, keharuman, dan suhu yang ada 

di area dalam café. Namun berikut adalah beberapa indikator yang masih 

mendapatkan persepsi negatif oleh responden, tingkat kebersihan, jarak 

antar meja dan kursi, dan pencahayaan di area dalam café. Sebanyak 38,2% 

responden menjawab bahwa area dalam café masih kotor. Sebanyak 33,8% 

responden menjawab bahwa jarak antar meja dan kursi di café membuat 

konsumen sulit bermobilitas. Sebanyak 33,8% responden menjawab bahwa 

pencahayaan di area dalam cafe sangat tidak sesuai dengan selera 

responden. 

 

3. Responden menilai bahwa interior display pada Maison De La Sol Coffee 

and Culture masih buruk. Hal ini dapat dilihat dari persepsi negatif yang 

diberikan oleh responden. Indikator yang pertama adalah tingkat kerapihan 

interior display yang ada di café. Mayoritas responden sebanyak 33,8% 

menjawab bahwa interior display yang ada di café masih berantakan. 

Indikator yang kedua adalah tingkat kesesuaian interior display dengan 

selera responden. Mayoritas responden sebanyak 32,3% menjawab bahwa 

interior display yang ada di café tidak sesuai dengan selera responden. 

 

4. Penulis menyimpulkan bahwa niat beli ulang pada Maison De La Sol Coffee 

and Culture masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat bahwa sebanyak 

36,7% responden menjawab tidak berniat untuk mengunjungi ulang Maison 

De La Sol Coffee and Culture. 

 

5. Pengaruh store atmosphere terhadap niat beli ulang konsumen Maison De 

La Sol Coffee and Culture. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 3 

dimensi dari store atmosphere, yaitu, exterior, general interior, dan interior 

display. Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data, penulis 

menyimpulkan bahwa terdapat dua dimensi yang secara signifikan memiliki 

pengaruh terhadap niat beli ulang. Dua dimensi yang berpengaruh 
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signifikan adalah exterior dan general interior. Sedangkan satu dimensi 

merupakan interior display tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

niat beli ulang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memiliki beberapa saran 

untuk pihak perusahaan guna meningkatkan dimensi yang memiliki pengaruh 

terhadap niat beli ulang konsumen. Berdasarkan tabel 4.18, dapat dilihat bahwa 

nilai beta yang terbesar adalah exterior, maka dari itu penulis menyarankan kepada 

pihak perusahaan untuk memprioritaskan perbaikan pada bagian exterior café. 

Berikut adalah beberapa saran penulis yang dapat dijadikan referensi untuk 

meningkatkan niat beli ulang: 

1. Dimensi exterior: membuat desain bangunan dari luar terlihat lebih menarik 

dengan memberikan dekorasi – dekorasi yang eye catching sehingga 

menarik perhatian orang yang melewati café, misalkan saat perayaan natal 

diberi hiasan – hiasan natal di bagian luar café. Desain bangunan tampak 

luar dibuat lebih unik dengan menambahkan sesuatu yang iconic untuk 

dijadikan sesuatu yang memorable agar orang tetap mengingat cafénya, 

misalkan dengan membuat papan nama café menjadi lebih terang dengan 

desain yang tidak mainstream. Akses pintu masuk café diberi ruang yang 

lebih besar (diberi cones agar tidak dijadikan tempat parkir mobil) agar tidak 

menghalangi akses jalan konsumen. Menambah lahan parkir untuk mobil 

tanpa memakan badan jalanan, tidak jauh dari Maison De La Sol terdapat 

bengkel, meminta izin kepada pemilik bengkel ketika bengkelnya sudah 

tutup, lahannya digunakan untuk lahan parkir dengan cara membagi hasil 

uang parkirnya. 

2. Dimensi general interior: menjaga kebersihan area café dengan cara 

melakukan pembersihan rutin terhadap toilet (setiap interval 2 jam 

dibersihkan), membersihkan meja dan kursi setiap ada konsumen yang 

sudah selesai menggunakan meja dan kursi tersebut, melakukan 

pembersihan area dalam café setiap sebelum closing dan openning café. 

Menata ulang meja dan kursi yang ada di area dalam café guna untuk 
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memudahkan konsumen untuk bermobilitas. (jangan terlalu berdekatan 

meja dan kursi satu sama lain), diberi ruang untuk orang berjalan dengan 

leluasa. Melakukan update terhadap musik yang sedang terkenal saat ini. 

Menggunakan pengharum ruangan model reed diffuser dengan memilih 

keharuman yang bersifat netral  (contohnya bunga lavender) dan bisa 

diterima oleh banyak konsumen. Menggunakan air purifier untuk 

membersihkan udara di area dalam café. Mengganti beberapa titik lampu 

menjadi lampu yang bisa di adjust intensitas cahayanya guna untuk 

menyesuaikan ambience di café (saat sore bisa di adjust lebih terang, 

kemudian menjelang malam, intensitas cahayanya dapat dibuat lebih 

terang). 
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